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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, disiplin dan pemberian 

tambahan penghasilan pegawai secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar yang berjumlah 114 orang PNS. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik slovin dengan standar signifikan sebesar 10%. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 53 responden. Tehnik pengambilan data dilakukan melalui 

angket/kuesioner dimana setiap jawaban responden dinilai dengan menggunakan skor menurut 

skala Likert. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji F atau pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Fhitung nilai sebesar 26,164 dan Ftabel dengan nilai sebesar 2,79. Sehingga 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kompetensi, disiplin dan pemberian tambahan penghasilan pegawai secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. Dari uraian uji t diketahui bahwa kompetensi, disiplin dan pemberian tambahan 

penghasilan pegawai secara parsial masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Selanjutnya, variabel 

kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan dengan nilai beta sebesar 

0,467. 
 

Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin, Tambahan Penghasilan Pegawai dan Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of competence, discipline and providing additional 

employee income partially and simultaneously on the performance of the employees of the 

Department of Agriculture and Food, Polewali Mandar Regency. 

The research used in this study is a quantitative research method. The population in this 

study were employees of the Department of Agriculture and Food of Polewali Mandar Regency, 

which opened 114 civil servants. Sampling of this study was carried out using the slovin technique 

with a significant standard of 10%. So that it can be seen that the sample used in this study were 

employees of the Agriculture and Food Office of Polewali Mandar Regency, totaling 53 

respondents. The data collection technique was carried out through a questionnaire/questionnaire 

where each respondent's answer was assessed using a score according to a Likert scale. 

The results of this study indicate that the results of the F test or simultaneous testing 

indicate that the Fcount value is 26,164 and Ftable with a value of 2.79. So it shows that Fcount > 

Ftable with a significance of 0.000 < 0.05. These results indicate that competence, discipline and 

the provision of additional employee income simultaneously have a significant effect on the 

performance of the employees of the Department of Agriculture and Food, Polewali Mandar 
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Regency. From this description, it is known that competence, discipline and the provision of 

additional employee income partially have a positive and significant effect on the performance of 

the employees of the Department of Agriculture and Food, Polewali Mandar Regency. 

Furthermore, the competence variable is the most dominant influencing variable with a beta value 

of 0.467. 
 

Keywords: Competence, Discipline, Additional Employee Income and Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Suatu organisasi berkaitan erat dengan Sumber Daya Manusia yang 

merupakan bagian yang sangat penting dan berpengaruh dalam aktivitas suatu 

organisasi serta merupakan penggerak utama organisasi. Dalam organisasi, 

sumber daya manusia juga senantiasa harus meningkatkan kompetensinya, seiring 

perkembangan era globalisasi dan berperan penting bagi setiap individu dan 

kelompok. Sumber daya manusia merupakan kunci utama dalam bentuk 

keunggulan dan kemajuan yang ada. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja 

menjadi rutinitas dan kegiatan utama di semua organisasi. 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam suatu usaha 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam suatu usaha karena 

memiliki peran aktif secara efektif dan efsien dalam setiap kegiatan organisasi. 

Suatu usaha dapat dikatakan berhasil ditentukan oleh sumber daya yang berada 

didalam organisasi baik yang menggerakkan maupun yang digerakkan. Organisasi 

tidak akan berhasil mencapai tujuan apabila sumber daya yang bekerja 

didalamnya tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh usaha tersebut. 

Perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia untuk mampu memilih sumber 

daya manusia yang berkualitas sesuai kualifikasi Organisasi. Setiap organisasi 

akan selalu berusaha meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan bahwa apa 

yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Kinerja pegawai merupakan salah 

satu modal bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia 

memegang peranan penting dalam suatu usaha karena memiliki peran aktif secara 

efektif dan efsien dalam setiap kegiatan organisasi. Suatu usaha dapat dikatakan 

berhasil ditentukan oleh sumber daya yang berada didalam organisasi baik yang 
menggerakkan maupun yang digerakkan. Organisasi tidak akan berhasil mencapai 

tujuan apabila sumber daya yang bekerja didalamnya tidak memenuhi persyaratan 

yang ditentukan oleh usaha tersebut. Perlu adanya pengelolaan sumber daya 

manusia untuk mampu memilih sumber daya manusia yang berkualitas sesuai 

kualifikasi Organisasi. Setiap organisasi akan selalu berusaha meningkatkan 

kinerja pegawai, dengan harapan bahwa apa yang menjadi tujuan organisasi akan 

tercapai. Kinerja pegawai merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk 

mencapai tujuannya. 

Menurut Istijanto (2014) Kinerja mengacu pada prestasi kerja pegawai di 

ukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. Pengelolaan untuk 

mencapai kinerja pegawai yang sangat tinggi terutama untuk meningkatkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan, akan tetapi ada hal paling menentukan 

dalam mencapai kinerja yang maksimal yaitu faktor sumber daya manusia. 

Mangkunegara (2011) menyebutkan jika kinerja pegawai adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
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Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

pegawai. Kinerja pegawai yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi 

elemen seperti kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, 

kehadiran atau absensi, dan kemampuan bekerjasama.Untuk membuat kinerja 

pegawai meningkat tentu ada faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut, yaitu 

dengan adanya kepuasan kerja yang dirasakan oleh seluruh pegawai. Adanya 

perasaan emosional yang dirasakan oleh pegawai ketika menjalankan tugas 

pokoknya dan fungsinya, serta terjalinnya hubungan sesama rekan kerja di kantor 

maupun hubungan yang baik antara pimpinan dengan pegawai ataupun sebaliknya 

merupakan kepuasan kerja yang diharapkan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu 

kompetensi. Menurut Moerheriono (2010), kompetensi merupakan sebuah 

karakteristik dasar seseorang yang mengindikasikan cara berfikir, bersikap, dan 

bertindak serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh 

seseorang pada waktu periode tertentu. Dari ketiga definisi yang dikemukakan 

oleh para ahli tentang kompetensi maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan kemampuan dan karakterisitik seseorang dalam melakukan pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atas pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 

dimiliki individu dengan efektifitas.. 

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, dapat disederhanakna bahwa 

Kompetensi adalah suatu hal yang penting dimiliki oleh sumber daya manusia di 

dalam dunia kerja. Ketika orang-orang yang berkerja dalam suatu organisasi 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaannya maka dia akan 

mampu baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun mental dalam 

menjalankan pekerjaannya.  

Kompetensi sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini 

karena kompetensi dapat mencerminkan kemampuan pegawai untuk menjalin 

kerja sama serta berinteraksi dengan orang lain dalam bekerja untuk mencapai 

tujuan pribadi maupun tujuan organisasi. Kompetensi yang rendah terlihat dari 

kurangnya kemampuan pegawai untuk berinteraksi dengan masyarakat, sehingga 

kurang mampu dalam meyakinkan masyarakat.. 

Selanjutnya, disiplin adalah satu satu faktor yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. Disiplin adalah suatu hal yang sangat penting 

untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi pegawai 

agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan 

maupun secara kelompok. Disiplin juga bermanfaat untuk mendidik pegawai 

dalam mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada 

sehingga menghasilkan kinerja yang baik. 

Menurut Hasibuan dalam Sinambela (2016) mengemukakan bahwa disiplin 

kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-

menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Kemudian, faktor yang selanjutnya adalah pemberian tambahan penghasilan 

pegawai (TPP). Tambahan penghasilan pegawai merupakan tambahan yang 

diberikan kepada pegawai yang dikaitkan dengan penilaian kehadiran dan kinerja. 

Pemberian tambahan penghasilan diberikan dengan maksud untuk memberikan 
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rangsangan atau motivasi pada pegawai agar dapat bekerja secara optimal, dengan 

kinerja yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Menurut Adhi, dkk (2013) Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) adalah 

sebagai sarana memotivasi para pegawai untuk bekerja dengan kemampuan yang 

optimal, yng dimaksudkan sebagai pendapatan ekstra diluar gaji yang telah di 

tentukan. TPP adalah salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap upaya 

peningkatan kinerja pegawai. Tunjangan inilah merupakan salah satu 

implementasi pemberian kompensasi atau imbalan yang layak atas kinerja atau 

prestasi kerja dengan kata lain tunjangan kinerja adalah penghargaan berupa 

tambahan penghasilan yang diberikan kepada pegawai atas kinerjanya dengan 

tujuan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai. 

Pemberian tambahan penghasilan kepada pegawai adalah bentuk apresiasi 

terhadap prestasi. Disadari, ada konsekuensi logis yang harus diketahui oleh 

pegawai. Seperti nilai nominal yang menurun bila kinerja yang diraih tidak sesuai 

yang diharapkan. Namun begitu, bagi mereka yang kinerjanya baik, tentu perlu 

diberikan apresiasi sesuai dengan capaian dan beban kerja pegawai. 

Dalam melakukan Penelitian pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar, ada beberapa aspek masalah yang akan kita teliti untuk 

menghasilkan kinerja yang baik seperti aspek kompetensi, Disiplin dan Pemberian 

Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) sehingga dapat diketahui  penyebab 

pegawai tidak berkinerja maupun penyebab pegawai yang berkinerja. 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tiga hipotesis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini  yaitu: 

1. Diduga kompetensi, disiplin dan pemberian tambahan penghasilan pegawai 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  

2. Diduga kompetensi, disiplin dan pemberian tambahan penghasilan pegawai 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  

3. Diduga variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan 

metode survei dengan teknik analisis korelasional untuk mengetahui 

pengaruh hubungan variabel terikat dan variabel bebas. Survei merupakan 

studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti gejala suatu 

kelompok atau perilaku individu. penelitian dilakukan pada Dinas 

Petanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Waktu penelitian 

dilakukan mulai Januari sampai Februari 2022. Sampel penelitian 

sebanyak 53 orang  PNS yang merupakan pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda 

yang didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data 

penelitian uji hipotesis Pada pengujian hipotesis uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. 

Kemudian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

pada taraf kepercayaan 0,05. Apabila nilai Fhitung > dari nilai Ftabel, 

maka berarti variabel bebasnya secara serentak memberikan pengaruh 

yang bermakna terhadap variabel terikatnya, atau hipotesis diterima. 

Besarnya pengaruh itu dapat dilihat pada nilai R2. Uji T berfungsi untuk 

mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya signifikan atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan 

nilai ttabel pada taraf kepercayaan 0,05.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Analisis Regresi Linear Berganda 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan 

program komputer IBM SPSS for Windows versi 22.  

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 

Y = (5,450) + 0,389X1 + 0,180X2 + 0,216X3………..(1)      

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar 5,450. Artinya 

jika variabel kompetensi (X1), disiplin (X2) dan TPP (X3)  bernilai nol maka 

disiplin kerja adalah sebesar 5,450. 

2) Variabel kompetensi (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,389. Artinya kompetensi (X1) berpengaruh 

positif terhadap kinerja, dan jika nilai kompetensi meningkat maka nilai 

kinerja akan bertambah sebesar 0,389. 

3) Variabel disiplin (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,180. Artinya disiplin (X2) berpengaruh 

positif terhadap kinerja, dan jika nilai disiplin meningkat maka nilai kinerja 

akan bertambah sebesar 0,180. 

4) Variabel TPP (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan 

nilai koefisien sebesar 0,216. Artinya TPP (X2) berpengaruh positif terhadap 

kinerja, dan jika nilai TPP meningkat maka nilai kinerja akan bertambah 

sebesar 0,216. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel 

kompetensi nilai thitung (5,450) > t¬tabel (2,008) dengan nilai yang 

signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. Kompetensi merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 

0,389. Artinya jika nilai kompetensi meningkat maka kinerja pegawai akan 

meningkat. 

2. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel 

kompetensi nilai thitung (2,787) > t¬tabel (2,008) dengan nilai yang 

signifikan yaitu 0,008 < 0,05. Artinya secara parsial disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. Disiplin merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 

0,180. Artinya jika nilai disiplin meningkat maka kinerja pegawai akan 

meningkat. 

3. Pengaruh Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel TPP 



Jurnal Aplikasi Manajemen & Kewirausahaan 

MASSARO 
Volume 4 No.1 Februari  2022 

Hal. 16-26 
e-ISSN : 2685-2349 

 
           

 

 

 

22 

nilai thitung (2,427) > t¬tabel (2,008) dengan nilai yang signifikan yaitu 

0,019 < 0,05. Artinya secara parsial TPP berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

TPP merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, hal 

tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,216. Artinya jika nilai TPP 

meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat 

 

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent 

dalam hal ini adalah Kompetensi, Disiplin dan Pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai (TPP) berpengaruh secara bersama sama terhadap 

Kinerja Pegawai. Hasil perhitungan uji F untuk menguji  hubungan 

variabel indpenden secara bersama-sama diperoleh pada Tabel 2 berikut 

ini : 

Tabel 2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

program komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhitung sebesar 

26,164 dengan signfikansi sebesar 0.000, sehingga hasilnya nilai fhitung sebesar 

26,164 > ftabel sebesar 2,79 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Kesimpulanya adalah secara simultan kompetensi (X1), disiplin (X2) dan TPP 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

 

Uji β (Uji Dominan) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas (X) yang mempunyai 

pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat (Y) dengan menunjukkan 

variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji β (Uji Dominan) 
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Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel 

yang meliputi kompetensi (X1), disiplin (X2) dan TPP (X3) maka yang mempunyai 

pengaruh yang paling besar terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar adalah variabel kompetensi (X1) dengan nilai beta 

sebesar 0,467. 

 

PEMBAHASAN 

Kompetensi, Disiplin Dan Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai 

Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

1  Kompetensi Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Pegawai 
Kompetensi merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,389. 

Artinya jika nilai kompetensi meningkat maka kinerja pegawai akan 

meningkat. 

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel 

kompetensi nilai thitung (5,450) > t¬tabel (2,008) dengan nilai yang 

signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini sejalan dengan  penelitian yang 

dilakukan Amir dan Chandra (2018) tentang variabel kompetensi. Hasil 

yang dicapai dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  

2 Disiplin Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Pegawai 
Disiplin merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,180. Artinya jika 

nilai disiplin meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat. 

 Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel 

kompetensi nilai thitung (2,787) > t¬tabel (2,008) dengan nilai yang 

signifikan yaitu 0,008 < 0,05. Artinya secara parsial disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Abbe dan Nuralam (2020) 

tentang variabel disiplin. Hasil yang dicapai dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa disiplin memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Salim (2021) yang mengemukakan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai... 

3  Tambahan Penghasilan Pegawai Secara Parsial Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Pegawai 
TPP merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,216. Artinya jika 

nilai TPP meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat..  

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel TPP 

nilai thitung (2,427) > t¬tabel (2,008) dengan nilai yang signifikan yaitu 
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0,019 < 0,05. Artinya secara parsial TPP berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar.Hal ini sejalan  penelitian oleh Nuraini (2021), dimana hasil yang 

dicapai dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa tambahan penghasilan 

pegawai (TPP) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Salim (2021) 

mengemukakan bahwa pemberian tambahan penghasilan pegawai (TPP) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Madjid (2019) yang mengemukakan 

bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Kompetensi, Disiplin Dan Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai 

Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai konstanta 

dengan model regresi sebesar 5,450. Artinya jika nilai variabel bebas (kompetensi, 

disiplin dan TPP). Nilainya 0 maka variabel terikat (kinerja pegawai) nilainya 

sebesar 5,450. Hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 

Fhitung (26,164) > Ftabel (2,79). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

bebas yaitu kompetensi, disiplin dan TPP secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amir dan Chandra (2018). Dimana dalam penelitian yang mereka lakukan 

membuktikan bahwa kompetensi dan tambahan penghasilan pegawai secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Variabel Yang Paling Dominan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai 

Kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi kompetensi, disiplin dan TPP secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. Adapun variabel yang paling dominan adalah kompetensi (X1) 

dengan nilai yang paling besar yaitu 0,467 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Kompetensi, disiplin dan TPP secara parsial masing-masing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. 

2.   Kompetensi, disiplin dan TPP secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar. 
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3.   Variabel kompetensi merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. 
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